
 

101 

 
UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Pemilihan konsep dan tema keteguhan hati seorang ibu dalam karya Badai 

dalam Dada memiliki urgensi yang kuat karena berangkat dari realitas sosial dan 

pengalaman personal yang sarat nilai kemanusiaan. Peristiwa penggusuran rumah 

tidak hanya dipahami sebagai kejadian fisik, tetapi juga sebagai pengalaman 

traumatik yang membekas secara emosional dan psikologis. Hubungan komunikasi 

yang terjalin antara ibu dan anak masih kurang sehingga, perlahan-lahan penata 

mulai menemukan nilai keteguhan hati sebagai sikap eksistensial yang relevan 

untuk diangkat ke dalam medium tari, sehingga karya ini tidak hanya berfungsi 

sebagai representasi pengalaman individu, tetapi juga sebagai refleksi universal 

mengenai daya tahan manusia dalam menghadapi tekanan hidup. 

Ketertarikan penata terhadap konsep ini tumbuh dari kedekatan emosional 

dengan sosok ibu sebagai figur sentral dalam kehidupan keluarga. Pengamatan 

langsung terhadap cara ibu menghadapi tekanan ekonomi, trauma kehilangan ruang 

hidup, dan tanggung jawab pengasuhan melahirkan dorongan artistik untuk 

menerjemahkan pengalaman batin tersebut ke dalam bahasa gerak. Pemilihan 

penari sebanyak delapan orang—satu sebagai ibu, satu sebagai anak, dan enam 

penari laki-laki—menjadi strategi artistik untuk memvisualkan relasi personal, 

pewarisan nilai keteguhan, serta representasi beban pikiran dan pecahan emosional 

yang hadir secara simultan dalam batin ibu. Pembagian peran ini memungkinkan 

karya bergerak antara narasi personal dan simbolik secara seimbang. 
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Proses penciptaan, metode eksplorasi, improvisasi, dan komposisi 

sebagaimana dirumuskan oleh Alma M. Hawkins dalam Mencipta Lewat Tari 

terbukti sangat relevan dan aplikatif. Tahap eksplorasi digunakan untuk menggali 

kemungkinan kualitas gerak yang bersumber dari pengalaman batin, tekanan, dan 

respons tubuh terhadap ruang serta properti. Tahap improvisasi menjadi ruang bagi 

penari untuk menghadirkan kejujuran emosi dan spontanitas, terutama dalam 

memaknai tekanan, kekacauan, hingga proses bangkit. Selanjutnya, tahap 

komposisi berfungsi untuk menyusun struktur dramatik karya secara utuh dan 

komunikatif, sehingga setiap motif gerak memiliki keterkaitan logis dan emosional 

dalam keseluruhan alur pertunjukan. 

Karya “Badai dalam Dada” mengandung harapan agar setiap individu, 

khususnya perempuan dan ibu, dapat melihat keteguhan hati sebagai kekuatan yang 

lahir dari proses menghadapi luka, bukan dari ketiadaan penderitaan. Melalui 

perjalanan batin tokoh ibu, karya ini berharap penonton mampu memahami bahwa 

trauma dan tekanan hidup bukanlah akhir dari kehidupan, melainkan bagian dari 

proses pembentukan daya tahan dan kedewasaan emosional. 

Pesan utama yang ingin disampaikan adalah bahwa keteguhan tidak selalu 

hadir dalam bentuk keberanian yang lantang, tetapi sering kali tumbuh dalam 

keheningan, kesabaran, dan kesediaan untuk terus melangkah meskipun rasa takut 

dan kehilangan masih membekas. Karya ini menegaskan bahwa seorang ibu tidak 

hanya berperan sebagai pengasuh, tetapi juga sebagai subjek yang memiliki 

pergulatan batin, pilihan, dan keberanian untuk bangkit dari keterpurukan. 
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